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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk analisis perancangan kebijakan persediaan material polysulfide sealant di PT
Dirgantara Indonesia (Persero) menggunakan metode Interpretive Structural Modeling (ISM). Masalah utama yang dihadapi
perusahaan adalah ketidaksesuaian antara target dan stok aktual yang menyebabkan peningkatan biaya penyimpanan
dan risiko kadaluwarsa material. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan persediaan,
termasuk material kadaluwarsa, komunikasi antar divisi, sistem pemantau persediaan, tingkat persediaan dan pola
pemesanan, serta permintaan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pegawai divisi material planner. Hasil
analisis ISM menunjukkan struktur hubungan antar faktor yang membantu dalam perancangan kebijakan persediaan
yang lebih efisien. Implementasi ISM diharapkan dapat meningkatkan efisiensi manajemen persediaan dan mengurangi
biaya operasional.
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Pendahuluan

Persediaan merupakan barang jadi maupun bahan mentah yang akan digunakan
untuk keperluan produksi atau untuk memenuhi kebutuhan permintaan. Pengelolaan
persediaan sangat penting untuk mencegah ketidaksesuaian yang dapat memengaruhi
efisiensi stok. PT Dirgantara Indonesia, sebuah perusahaan penerbangan di Indonesia,
menghasilkan berbagai macam pesawat, komponen, dan produk kedirgantaraan lainnya,
termasuk pesawat NC212i. Dalam proses pembuatan pesawat tersebut, berbagai jenis
material digunakan, termasuk logam dan non-logam. Salah satu material non-logam yang
diperbincangkan dalam penelitian ini adalah polysulfide sealant, yang digunakan sebagai
bahan penyegel dalam pesawat karena keandalannya yang tinggi, ketahanan terhadap
cairan, dan sifat kedap udara. Perusahaan menetapkan target persediaan sebesar 30% dari
permintaan. Namun, ada ketidaksesuaian dalam pengendalian persediaan karena stok
aktual melebihi target yang telah ditetapkan. Berikut ini merupakan perbandingan

persediaan aktual dan target persediaan polysufide sealant pada tahun 2022.

Perbandingan Persediaan Aktual dan Target Persediaan
Polysulfide Sealant pada Tahun 2022 (gram)
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Gambar 1. Perbandingan Persediaan Aktual dan Target Persediaan Polysulfide Sealant
pada Tahun 2022 (gram)

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa stok aktual jauh melampaui target yang telah
ditetapkan. Kelebihan ini akan mempengaruhi biaya penyimpanan. Menurut kebijakan
manufaktur, jika melakukan pemesanan sesuai kebutuhan ("made by order"), material
polysulfide sealant akan tetap baik selama 6 bulan setelah diproduksi. Dengan proses
produksi dan pengujian kualitas di manufaktur berlangsung selama 2 bulan, pengiriman
ke PT DI memakan waktu 2 minggu, dan proses pengujian kualitas di PT DI berlangsung
selama 2 minggu, maka masa simpan material polysulfide sealant di Gudang PT DI hanya
tersisa 4 bulan. Namun, jika dibeli dalam kondisi "ready stock", masa simpan polysulfide

sealant akan kurang dari 4 bulan tergantung pada lamanya penyimpanan di manufaktur,
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waktu pengiriman, dan proses pengujian kualitas. Selain itu, timbul masalah terkait
material yang terbuang dan kedaluwarsa karena kurang optimalnya perencanaan stok yang
telah diterapkan.

Masalah lain yang timbul adalah dari komunikasi antara divisi produksi dengan divisi
material planner. Divisi produksi tidak menetapkan kebijakan terhadap waktu dan jumlah
penggunaan material yang berakibat ke divisi material planner yang memesan material
dengan mengandalkan data dimasa lalu. Hal ini berakibat kepada tidak tepatnya waktu
pemenuhan permintaan material dan menyebabkan job stop. Untuk menyikapi berbagai
permasalahan tersebut, penelitian ini akan menggunakan metode Interpretive Structural
Model (ISM). ISM digunakan untuk menganalisis dan memahami hubungan dari berbagai
macam elemen dalam sebuah sistem. ISM membutuhkan data yang bersumber dari ahli.
Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan berasal dari hasil wawancara bersama pegawai

di perusahaan yang bersangkutan.

Metode

Desain penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini akan
memfokuskan pada penerapan Interpretive Structural Modeling (ISM) untuk merancang
kebijakan persediaan, khususnya dalam kasus penggunaan material polysulfide sealant di PT
Dirgantara Indonesia (Persero). Untuk mengumpulkan data, akan digunakan metode
survei langsung (observasi), wawancara, dan dokumentasi terhadap kegiatan yang
berkaitan. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan para informan yang memiliki
peran kunci dalam proses kebijakan persediaan material polysulfide sealant di PT Dirgantara
Indonesia (Persero), termasuk pegawai divisi material planne dari PT Dirgantara Indonesia
(Persero).

Proses ISM dimulai dengan mengenali elemen-elemen yang relevan yang sedang
diselidiki, seperti variabel atau konsep-konsep yang saling terhubung. Langkah berikutnya
adalah menyusun matriks interpretasi, yang mencerminkan pandangan para ahli mengenai
relasi antara elemen-elemen tersebut. Matriks ini membantu visualisasi dan pemahaman
atas hubungan-hubungan yang ada di antara variabel-variabel tersebut. Dari matriks
interpretasi tersebut, analisis lebih lanjut dapat dilakukan untuk menetapkan struktur
hierarkis, mengenali elemen-elemen kunci, dan memahami bagaimana interaksi di antara
elemen-elemen tersebut. Hasil dari proses ini adalah interpretasi struktural yang
menyediakan pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas dan dinamika
sistem yang sedang dipelajari.

Persediaan merupakan langkah pertama dalam pengolahan ISM adalah dengan
memilih elemen-elemen yang sesuai dengan masalah yang terjadi. Langkah kedua adalah

dengan menetapkan jenis hubungan kontekstual antar elemen. Langkah ketiga adalah
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mulai merancang Structural Self Interaction Matrix (SSIM), yaitu matriks interaksi antara

elemen-elemen dalam ISM yang dimana terdapat reaksi antara dua elemen yaitu elemen i

dan elemen j. Langkah keempat adalah membangun reachability matrix dari SSIM yang

sudah dibentuk ditahap sebelumnya yaitu dengan mengubah V, A, X dan O ke angka 1 dan

0 sesuai dengan aturan berikut ini.

1. Jika elemen (i,j) pada SSIM adalah V, maka elemen (i,j) akan menjadi 1 dan elemen (j,i)
akan menjadi 0.

2. Jika elemen (i,j) pada SSIM adalah A, maka elemen (i,j) akan menjadi 0 dan elemen (j,i)
akan menjadi 1.

3. Jika elemen (i j) pada SSIM adalah X, maka elemen (i,j) dan elemen (j,i) akan menjadi 1.

4. Jika elemen (i,j) pada SSIM adalah O, maka elemen (i,j) dan elemen (j,i) akan menjadi 1.

Langkah kelima adalah membentuk canonical matrix yang berguna untuk menentukan
level. Dan langkah terakhir adalah membuat grafik ISM dan grafik level ISM.

Hasil dan Pembahasan
A.Deskripsi Variabel
Pada permasalahan terkait kebijakan persediaan untuk material polysulfide sealant
terdapat lima deskripsi variabel yang didapatkan dari wawancara bersama pegawai divisi
material planner yaitu sebagai berikut.
Tabel 1. Deskripsi Variabel

No. Variabel
A1l Material kadaluwarsa dan terbuang

A2 Komunikasi antar divisi

A3 Sistem pemantau persediaan

A4 Tingkat persediaan dan pola
pemesanan
A5 Demand

B. Structural Self Interaction Matrix (SSIM)

SSIM (Structural Self Interaction Matrix) adalah elemen penting dalam Interpretive
Structural Modeling (ISM). Tujuannya adalah untuk mengilustrasikan hubungan antara
elemen-elemen dalam sebuah sistem yang kompleks. Setiap elemen dalam sistem
dihubungkan dengan semua elemen lainnya, termasuk dirinya sendiri. Kemudian, jenis
hubungan antara setiap pasangan elemen ditentukan berdasarkan pandangan ahli atau
partisipan. Hubungan tersebut dapat beragam, seperti pengaruh positif, pengaruh negatif,
atau tanpa pengaruh sama sekali antara elemen-elemen tersebut. SSIM memungkinkan

visualisasi dan pemahaman yang lebih baik tentang struktur hubungan antara elemen-

https://journal. pubmedia.id/index.php/aero


https://journal.pubmedia.id/index.php/aero

Aerospace Engineering Vol: 1, No 2, 2024 50f11

elemen, yang membantu dalam mengidentifikasi hierarki dan pola interaksi yang kompleks

dalam sistem tersebut. Matriks SSIM pada penelitian ini diperoleh dari wawancara bersama

pegawai divisi material planner. Berikut ini merupakan SSIM dari deskripsi variabel di atas.
Tabel 2. Structural Self Interaction Matrix (SSIM)

No. Variabel 5 4 3 2 1
A1 Material kadaluwarsa dan terbuang A Vv X O
A2 Komunikasi antar divisi A \% \%
A3  Sistem pemantau persediaan \% A
A4 Tingkat persediaan dan pola O
pemesanan
A5 Demand
Keterangan:

a. V menandakan bahwa elemen i mempengaruhi elemen j,

b. A menandakan bahwa elemen j mempengaruhi elemen i,

c. Xmenandakan bahwa elemen i mempengaruhi elemen j dan berlaku sebaliknya,
d

. O menandakan bahwa elemen i dan j tidak saling mempengaruhi.

C. Reachibility Matrix

Reachibility Matrix merupakan sebuah matriks yang dipakai dalam Interpretive
Structural Modeling (ISM) untuk mencerminkan kapabilitas suatu elemen dalam mencapai
atau mempengaruhi elemen-elemen lain dalam sistem. Setiap entri dalam matriks ini
menunjukkan apakah suatu elemen dapat mencapai elemen lain atau tidak. Umumnya,
nilai 1 menandakan bahwa suatu elemen dapat mencapai elemen lain, sedangkan nilai 0
menunjukkan bahwa tidak ada jalur langsung antara keduanya. Reachibility Matrix
membantu dalam mengenali hubungan hierarkis antara elemen-elemen dalam sistem dan
berperan sebagai fondasi untuk mengembangkan model struktural dalam ISM. Berikut ini
merupakan reachibility matrix berdasarkan SSIM di atas.

Tabel 3. Reachibility Matrix

Al A2 A3 A4 A5
Al 1 0 1 0 0
A2 0 1 0 0 1
A3 0 0 1 0 0
A4 0 0 0 1 0
A5 0 0 0 0 1

D. Canonical Matrix

Berikut ini canonical matrix dari tahapan sebelumnya.
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Tabel 4 Canonical Matrix

Al A2 A3 Ad A5 Driver Rank Dependence Hirarki

Power
Al 1 0 1 0 0 2 1 1 2
A2 0 1 0 0 1 2 1 1 2
A3 0 0 1 0 0 1 2 2 1
A4 0 0 0 1 0 1 2 1 2
A5 0 0 0 0 1 1 2 2 1

E. Grafik ISM

Analisis MICMAC (Matrix of Cross Impact Multiplications Applied to Classification)

merupakan sebuah matriks yang dapat membantu mengidentifikasi hubungan antara

elemen dalam suatu sistem. Kuadran ini meliputi dependence power dan driving power.

Berikut merupakan klasifikasi kuadran dalam analisis MICMAC.

1.

Variabel Autonomous
Variabel autonomous merupakan variabel yang memiliki kontrol pengaruh terendah dari
variabel lain dalam suatu sistem. Dalam analisis MICMAC, variabel autonomous berada

pada kuadran L.

. Variabel Dependent

Variabel dependent merupakan variabel yang memiliki tingkat ketergantungan tinggi
terhadap elemen lain di dalam sistem. Selain itu, variabel dependent juga memiliki
kekuatan mempengaruhi yang rendah. Dalam analisis MICMAC, variabel dependent
berada pada kuadran II.

. Variabel Linkage

Variabel linkage merupakan variabel yang memiliki tingkat ketergantungan tinggi
terhadap elemen lain di dalam sistem. Selain itu, variabel linkage juga memiliki kekuatan
mempengaruhi yang rendah. Dalam analisis MICMAC, variabel dependent berada pada
kuadran III.

. Variabel Independent

Variabel Independent merupakan variabel yang memiliki tingkat ketergantungan rendah
terhadap elemen lain di dalam sistem. Selain itu, variabel independent juga memiliki
kekuatan mempengaruhi yang tinggi. Dalam analisis MICMAC, variabel independent
berada pada kuadran IV.
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Gambar 2. Plot Of Dependence Power and Driving Power

Berdasarkan matriks di atas, elemen material kadaluwarsa dan terbuang (A1) dan
elemen komunikasi antar divisi (A2) berada di kuadran I yang berarti variabel autonomous.
Kuadran II yang merupakan variabel dependen ditempati oleh elemen tingkat persediaan
dan pola pemesanan (A4) . Sedangkan elemen sistem pemantau persediaan (A3) dan
demand (A5) berada di kuadran ke IV yaitu termasuk kepada golongan variabel

independen. Berikut ini merupakan level dari model ISM untuk model yang dibentuk.

LEVEL

level
O -
. . . . -

Gambar 3. ISM Level

Berdasarkan aspek strategi, elemen yang sangat berpengaruh kepada pembuatan
strategi terpenting atau utama kebijakan persediaan adalah sistem pemantau persediaan,
pola pemesanan dan demand pada level 2. Sedangkan strategi selanjutnya adalah material
kadaluwarsa atau terbuang dan komunikasi antar divisi pada level 1. Berikut ini

merupakan model ISM untuk memperhatikan perancangan kebijakan persediaan.
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Gambar 4. Model ISM Untuk Perancangan Kebijakan Persediaan

Perusahaan harus lebih memperhatikan aspek sistem pemantau persediaan, tingkat
persediaan dan pola pemesanan serta tingkat permintaan dari pada material untuk
membentuk kebijakan persediaan. Untuk menunjang kebijakan persediaan, diberikan
usulan yaitu penggunaan SAP untuk memantau persediaan. SAP dapat digunakan sebagai
alat bantu pemantauan persediaan, mulai dari jumlah barang tersedia, barang yang out of
stock, serta untuk pengecekan jumlah order.

Penggunaan SAP juga memudahkan perusahaan untuk melakukan prediksi
permintaan berdasarkan data historis dan analisis tren, sehingga perusahaan dapat
merencanakan kebutuhan material dengan lebih akurat dan efisien. Selain itu, SAP
mendukung integrasi antara berbagai departemen, seperti produksi, penjualan, dan
pengadaan, yang memastikan bahwa semua pihak memiliki akses ke informasi yang sama
dan terkini. Dengan fitur-fitur seperti otomatisasi pengisian ulang persediaan dan
pelaporan yang mendetail, SAP membantu mengurangi kesalahan manusia dan
meningkatkan efisiensi operasional. Implementasi SAP juga memudahkan perusahaan
untuk menyesuaikan strategi persediaan secara dinamis, sesuai dengan perubahan pasar
dan permintaan pelanggan, sehingga dapat meningkatkan responsivitas dan daya saing

perusahaan di pasar.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kebijakan persediaan material
polysulfide sealant di PT Dirgantara Indonesia (Persero), dapat disimpulkan bahwa terdapat
ketidaksesuaian antara stok aktual dan target persediaan yang telah ditetapkan. Stok aktual
polysulfide sealant melebihi target yang ditetapkan sehingga berakibat pada peningkatan
biaya penyimpanan dan potensi kerusakan atau kedaluwarsa material. Penelitian

mengidentifikasi beberapa faktor utama yang mempengaruhi perencanaan kebijakan
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persediaan, termasuk material kadaluwarsa, komunikasi antar divisi, sistem pemantau
persediaan, tingkat persediaan dan pola pemesanan, serta permintaan.

Kurangnya kebijakan yang jelas terkait waktu dan jumlah penggunaan material oleh
divisi produksi menyebabkan divisi material planner melakukan pemesanan berdasarkan
data historis, yang tidak selalu akurat dan menyebabkan ketidaktepatan waktu pemenuhan
permintaan material. Interpretive Structural Modeling (ISM) digunakan untuk memahami
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan persediaan. Hasil analisis
ISM menunjukkan bahwa elemen sistem pemantau persediaan, pola pemesanan, dan
permintaan memiliki pengaruh terbesar dalam perancangan kebijakan persediaan.
Pengelolaan persediaan yang tidak optimal berdampak negatif pada biaya penyimpanan
dan efisiensi produksi. Penting bagi perusahaan untuk mengoptimalkan kebijakan
persediaan guna menjaga keseimbangan antara ketersediaan material dan biaya

operasional.
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